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MOTO 

 

رضا بما يتولد منه الرضا بالشي   

Rela terhadap sesuatu, berarti rela dengan segala sesuatu yang muncul 

darinya 

(Kaidah Fiqhiyah ke-16) 
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP 

INVESTIGATION (GI) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

KELAS X IPS MAN 2 YOGYAKARTA 

Oleh: Dzurotun Ni’mah 

13600047 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe GI terhadap pemahaman konsep siswa kelas X IPS MAN 2 

Yogyakarta dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan desain Posttest-Only 

Control Group Design. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

Nonprobability Sampling dengan teknik Sampling Purposive. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS MAN 2 Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019. 

Kelas X IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 2 sebagai kelas kontrol. Teknik 

analisis data menggunakan uji mann-whitney. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa memperoleh nilai signifikansi 0,386 dimana nilai lebih dari 0,05. 

Hal ini berarti hasil posttest kelas eksperimen tidak lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep. Kesimpulannya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe GI tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa kelas X IPS MAN 2 Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaraan Kooperatif, Group Investigation, Pemahaman 

Konsep. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (chairani, 2016 : 1). Begitu pentingnya 

matematika sehingga dikatakan oleh Howard Fehr dalam I Dewa Gede 

Atmaja (2014 :123) bahwa matematika merupakan ratu sekaligus pelayannya 

ilmu. Matematika sebagai ratu karena matematika bentuk tertinggi dari logika. 

Sebagai pelayan, matematika di samping  mengorganisasikan ilmu yang 

bersifat logis juga membantu ilmu lain dengan permodelan matematisnya. 

Pentingnya matematika juga dapat terlihat dari kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dalam bidang pendidikan. Selama menyandang 

status sebagai siswa, pelajaran matematika adalah suatu keniscayaan. 

Pergantian kurikulum bukanlah kendala yang dapat menggusur matematika 

sebagai pelajaran wajib di setiap jenjangnya. Dalam kurikukulum 2013 yang 

saat ini diterapkan, matematika mengalami pembengkakan jam pelajaran, 

sehingga kesempatan siswa bertemu matematika menjadi lebih sering dari 

sebelumnya. 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses membantu manusia 

dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala 

perubahan dan permasalahan dengan sikap yang terbuka dan kreatif tanpa 

kehilangan identitas dirinya, seperti yang tercantum dalam tujuan pendidikan 

nasional kita. Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas nomor 

24 Tahun 2016 yaitu siswa dapat memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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“1.  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah   

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, percaya diri dalam pemecahan masalah.” 

Belajar matematika menurut para ahli konstruktivis merupakan 

manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan rumus-rumus saja. 

Para ahli tersbut merekomendasikan untuk menyediakan lingkungan belajar 

dimana peserta didik dapat mencapai konsep dasar, keterammpilan algoritma 

dan kebiasaan bekerja sama dan refleksi (Zubaidah Amir dan Risnawati, 2016 

: 112). 

Dari penjabaran di atas, salah satu tujuan dari belajar matematika 

adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep menjadi tujuan yang paling 

utama karena untuk mencapai kemampuan penalaran, pemecahan masalah, 

komunikasi matematis, dan penghargaan terhadap kegunaan matematika harus 

dimulai dari penguasaan konsep dasar. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

taggal 10 Oktober 2018 di MAN 2 Yogyakarta dengan memberikan tes 

pemahaman konsep matematika kepada siswa, diperoleh hasil nilai rata-rata 

dari 32 siswa adalah 45,7 dengan skala 0-100 dengan nilai terendah siswa 

adalah 23,8 dan nilai tertinggi siswa adalah 66,7. Dari nilai tersebut dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep siswa masih perlu difasilitasi. 
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Pada praktiknya, di dalam kelas ketika guru memberikan soal-soal 

yang semodel contoh soal, siswa mampu secara aktif untuk menjawabnya dan 

tidak malu untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Namun saat 

mengerjakan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh maka siswa 

kesulitan bahkan belum mampu untuk menyelesaikannya. Hal ini terjadi 

karena kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Dan kurangnya 

pemahaman konsep siswa ini dipertegas dengan ketidakmampuan siswa untuk 

menyelesaikan soal persamaan nilai mutlak, yaitu sebagian besar siswa tanpa 

ragu menuliskan jawaban       Pada soal  |   |     Tanpa bertanya 

ataupun curiga terlebih dahulu terhadap soal yang notabene adalah persamaan 

nilai mutlak, dimana tidak ada persamaan nilai mutlak yang menghasilkan 

nilai negatif. Dari sini terlihat bahwa siswa masih kesulitan mengidentifikasi 

contoh dan non-contoh persamaan nilai mutlak linear satu variabel. Selain itu, 

mayoritas siswa kurang dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep serta mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. Hal ini 

terlihat dari ketidaktepatan siswa menggunakan sifat | |  √    dalam 

menyelesaikan masalah pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel. 

Pemahaman konsep siswa yang belum mendalam diduga dipengaruhi 

oleh model pembelajaran yang digunakan. Hal ini didasarkan pada hasil 

wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran pada tanggal 3 Oktober 2018 

serta diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 9 Oktober 

2018. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar yaitu 

diawali dengan penjabaran materi, kemudian diberikan contoh soal dan 

penyelesaiannya dan terakhir diberikan beberapa soal untuk dikerjakan. 

Pembelajaran masih bersifat teacher center sehingga siswa kurang terlibat 

dalam menemukan pemahamannya sendiri terhadap suatu materi, dengan kata 

lain siswa tinggal menerima jadi materi yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran dengan metode tersebut hanya berjalan satu arah dan siswa 
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kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Di sisi lain siswa sangat kritis 

dalam menanggapi sesuatu dan cenderung aktif berkomunikasi dengan siswa 

lainnya di dalam kelas. Kecenderungan berkomunikasi tersebut haruslah 

diarahkan ke arah yang lebih bermanfaat seperti mendiskusikan pelajaran. 

Sehingga pembelajaran yang cocok dengan karakter siswa yang demikian 

adalah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan banyak 

diskusi denga teman sekelas. 

Dari permasalahan di atas, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa kelas X IPS MAN 2 

Yogyakarta adalah model kooperatif. Pembelajaran kooperatif dipandang 

mampu untuk mengaktifkan siswa karena didalamnya terjadi interaksi antara 

siswa dalam satu kelompok untuk memecahkan suatu persoalan bersama dan 

menjadikan perbedaan menjadi bahan pembelajaran. Salah satu jenis 

pembelajaran kooperatif adalah Group Investigation (GI). Menurut Sharan, 

pembelajaran jenis ini merupakan pembelajaran yang digunakan dalam 

mencari solusi permasalahan yang sedang berlangsung dalam komunitas nyata 

di seluruh dunia (Tung, 2015: 252). GI menekankan pada komunikasi dan 

interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas dan akan mencapai hasil 

yang optimal karena dilakukan dalam kelompok kecil yang di dalamnya 

terjadi pertukaran intelektual (Slavin, 2008: 215). Dengan adanya pertukaran 

intelektual dalam kelompok-kelompok kecil yang fokus pada suatu topik 

tertentu akan memudahkan siswa memahami konsep secara mendalam. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa kelas X IPS MAN 2 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pembelajaran matematika menggunakan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa kelas X IPS 

MAN 2 Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

c. Memberikan variasi model pembelajaran kepada siswa agar 

pembelajaran tidak membosankan. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan wawasan dalam merancang dan menerapkan model 

pembelajaran. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengemas pembelajaran yang 

menarik dan dapat meningkatkan pengetahuan serta keaktifan siswa. 

3. Bagi Peneliti 

a. Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

b. Sebagai motivasi untuk lebih kreatif dalam mempersiapkan diri 

sebagai calon guru. 
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4. Bagi pembaca dan peneliti lain 

a. Memberikan informasi tentang model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan atau 

mengembangkan penelitian lanjutan 

 

E. Definisi Operasional 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian 

ini dan tidak menimbulkan intepretasi yang berbeda dari pembaca maka perlu 

adanya definisi operasional. Definisi operasional juga dimaksudkan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai denga tujuan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut:         

1. Efektifitas Pembelajaran  

Efektifitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran 

keberhasilan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI). Pembelajaran dikatakan efektif apabila nilai tes 

pemahaman konsep siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe GI 

lebih tinggi dari pada nilai tes siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara siswa dan guru 

mata pelajaran matematika dan sumber belajar di dalam kelas guna mencapai 

tujuan pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika yang ingin 

dicapai pada pembelajaran dalam penelitian ini terfokus pada pemahaman konsep 

siswa. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan peran aktif siswa dan menekankan pada kegiatan kelompok yang 

diarahkan oleh guru. Siswa secara mandiri dan aktif menggali pengetahuan yang 



 

7 
 

dibutuhkan. Tipe yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif dalam 

penelitian ini adalah Group Investigation (GI). 

4. Group Investigation (GI) 

Group Investigation (GI) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama 

teman sekelas dalam mencapai pemahaman konsep. Pembelajaran tipe ini terdiri 

dari enam tahapan yaitu 1) mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke 

dalam kelompok, 2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, 3) melaksanakan 

investigasi, 4) menyiapkan laporan akhir, 5) mempresentasikan laporan akhir, 

dan 6) evaluasi. 

5. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa menerjemahkan simbol dan 

angka yang kaitannya dengan materi fungsi sehingga siswa dapat menyelesaikan 

persoalan dengan pemahaman yang telah diterima siswa selama diskusi 

kelompok. Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang digunakan 

adalah: 

a. Menyatakan ulang setiap konsep. 

b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

c. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI tidak lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

siswa kelas X IPS MAN 2 Yogyakarta. Ketidakefektifan ini terjadi karena 

beberapa faktor diluar kendali peneliti, diantaranya yaitu waktu pelaksanaan 

penelitian pada kelas eksperimen selalu siang hari, pembagian kelompok 

kurang heterogen, dan partisipasi siswa yang kurang maksimal. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa 

saran yang terdiri dari saran bagi guru dan saran untuk penelitian. 

1. Saran Bagi Guru 

Pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe GI 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dengan catatan guru meninjau terlebih dahulu 

prestasi siwa dan membagi kelompok secara heterogen. Selain itu juga 

memperhatikan pemilihan waktu yang nantinya akan berpengaruh pada 

antusias siswa mengikuti semua proses GI  secara maksimal.  

2. Saran Untuk Penelitian 

a. Sebelum membagi siswa ke dalam kelompok, sebaiknya meninjau 

terlebih dahulu prestasi siswa supaya dapat lebih merata dan heterogen 

persebarannya sehingga diskusi siswa berjalan maksimal. 
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b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai ada tidaknya pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif 

tipe GI terhadap pemahaman konsep siswa. 

 



 

48 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amir, Zubaidah dan Risnawati. 2016. Psikologi Pembelajaran Matematika. 

Yogyakarta: PT Plosokuning. 

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya. 

Arikunto, S. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto, S. 2013. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. 

Azwar, Saifuddin. 2012. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Chairani, Zahra. 2016. Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika. 

Yogyakarta: Deepubish. 

Fauziyah, siti. 2016. Efektifitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan 

Contextual Teaching Learning (CTL) Dipadukan Dengan Strategi Think Talk 

Write (TTW) Terhadap Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis 

Siswa. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga. 

Hasan, Iqbal. 2004. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Kurkulum 2013 edisi revisi 2016. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. 

Bandung: PT Refika Aditama. 

Qudratullah, M. F., & Suphandi, E. D. 2010. Handout Praktikum Metode Statistika. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 



 

49 
 

Sanjaya, W. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 

Shadiq, F. 2014. Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Siswa. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Slavin, R. E. 2008. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik. (N. Yusron, 

Trans.) Bandung: Nusa Media. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

Surapranata, Sumarna. 2005. Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil 

Tes, Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Trianto. 2009. Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group.  

Tung, K. Y. 2015. Pembelajaran dan Perkembangan Belajar. Jakarta: Indeks. 

Wahyudin. 2008. Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran. Bandung: UPI. 

Wulandari, Trisna Dewi. 2016. Efektiktivitas Pembelajaran Matematika Modifikasi 

Action Process Object Scheme (M-APOS) Berbantuan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga. 

Yamin, S., & Kurniawan, H. 2014. SPSS Complete: Teknik Analisis Statistik 

Terlengkap dengan Software SPSS. Jakarta: Salemba Infotek. 

 

 

 



 

50 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

  



 

51 
 

LAMPIRAN 1 STUDI PENDAHULUAN  

Lampiran 1.1: Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep  

Lampiran 1.2: Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep  

Lampiran 1.3: Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan 

 Pemahaman Konsep  

Lampiran 1.4: Data Hasil Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep  



52 
 

Lampiran 1.1: Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 

Kompetensi dasar 

3.1 
Menginterpretasikan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear aljabar lainnya. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel. 

Indikator pembelajaran  

3.1 3.1.1 Menentukan besar nilai mutlak dari suatu pernyataan 

 3.1.2 Menseketsakan permasalahan niai mutlak dalam bentuk garis bilangan 

4.1 4.1.1 Menentukan nilai suatu variabel (x) dari persamaan mutlak linear satu variabel 

 4.1.2 Menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan mutlak linear satu variabel 

Indikator pemahaman konsep 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

4. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

5. Menggunakan konsep, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 
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Indikator Pembelajaran 

Indikator Pemahaman 

Konsep Indikator Soal 
Nomor 

Soal 
1 2 3 4 5 6 

3.1.1 

3.1.2 

√  √    Disajikan sebuah ilustrasi mengenai anak balita yang sedang 

bermain lompat-lompatan. Siswa diminta untuk: 

a. Menentukan besar pergerakan yang terjadi 

b. Mensketsakan ilustrasi 

1a, 1b 

4.1.1  √  √ √  Diberikan dua buah persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel, siswa diminta untuk menentukaan nilai x yang 

memenuhi. 

2a, 2b 

4.1.2    √  √ Diberikan sebuah pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel, 

siswa diminta untuk menentukan penyelesainnya. 

3 
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Lampiran 1.2: Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep  

 

  

Soal studi pendahuluan 

Materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

MAN 2 Yogyakarta 

Nama :  Waktu  : 45 menit  

Kelas  :     

Teknis mengerjakan: 

1. Simpanlah semua jenis buku yang berkaitan dengan materi  

2. Siapkan alat tulis di atas meja 

3. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal  

4. Bacalah keseluruhan soal 

5. Tanyakan jika belum jelas terkait perintah soal (bukan jawaban) 

6. Kerjakan dengan tenang dan teliti 

7. Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan cermat dan kemukakan alasanmu! 

1. Seorang anak bermain lompat-lompatan di lapangan. Dari posisi diam , si anak 

melompat ke depan dua langkah, kemudian tiga langkah ke belakang, dilanjutkan 

dua langkah ke depan, kemudian satu langkah ke belakang, dan akhirnya satu 

langkah lagi ke belakang. Tentukan : 

a. Banyaknya  lompatan anak tersebut 

b. Sketsakan lompatan anak tersebut dalam bentuk garis bilangan  

2. Tentukan nilai x (jika ada) yang memenuhi setiap persamaan berikut ini. 

a. |    |    

b. |   |     

3. Selesaikanlah pertidaksamaan |    |  |   | ! 
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Lampiran 1.3: Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan 

  Pemahaman Konsep  

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Skor 

maks. 

1a.   

Lompatan ke-1 : ke depan 2 langkah 

Lompatan ke-2 : ke belakang 3 langkah 

Lompatan ke-3 : ke depan 2 langkah 

Lompatan ke-4 : ke belakang 1 langkah 

Lompatan ke-5 : ke belakang 1 langkah 

= 

= 

= 

= 

= 

2 

3 

2 

1 

1 

 + 

  9 

Banyaknya lompatan yang dilakukan sang anak adalah  9 satuan 

 

 

P1, P3 

3 

1b. Didefiisikan: 

Lompatan anak ke depan adalah searah dengan sumbu x positif. 

Lompatan anak ke belakang adalah searah dengan sumbu x 

negative. 

P1 3 

Lompatan ke-1 : ke depan 2 langkah 

Lompatan ke-2 : ke belakang 3 langkah 

Lompatan ke-3 : ke depan 2 langkah 

Lompatan ke-4 : ke belakang 1 langkah 

Lompatan ke-5 : ke belakang 1 langkah 
 

    L-5      

     L-4     

    L-3     

    L-2     

     L-1    

          

                     -3 -3 -2 -1 0 1 2 3 4  
 

P3 

2a. 
|    |  {

                     
 

 

 (    )          
 

 

 

P4 4 
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Akhirnya diperoleh dua persamaan sebagai berikut. 

Untuk   
 

 
 

        

       

      
    

Untuk   
 

 
  

-(    )    

-       

-       

-     

  -  

P5 

Jadi nilai x yang memenuhi persamaan |    |    adalah  -3 

dan 4 

P2 

2b. Tidak ada nilai x yang memenuhi persamaan |   |  -  

Karena nilai mutlak suatu bilangan akan selalu bernilai positif 

atau nol, sedangkan -6 merupakan bilangan negative. 

P5, P2 4 

3 Ingat bahwa | |  √  , sehingga 

|    |  |   |   √(    )   √(   )  
(    )  (   )  

                 

            

(    )(   )    

P6 7 

Menentukan pembuat nol 

  
 

 
 atau    -  

Pembuat nol diletakkan pada garis bilangan  

 

 

+ - + 

      
 -4 

 

 
  

Himpunan penyelesaian (Hp) = { |            
 

 
} 

 

 

P4 

Jumlah  21 

 Nilai 
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Lampiran 1.4: Data Hasil Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep  

Kode Siswa 
Nomor Soal 

Nilai 
1a 1b 2a 2b 3 

1A 3 3 2 1 1 47.6 

1B 3 3 2 1 1 47.6 

2A 3 3 2 1 3 57.1 

2B 3 3 2 1 1 47.6 

3A 3 1 2 1 1 38.1 

3B 1 1 1 1 1 23.8 

4A 3 1 2 1 2 42.9 

4B 3 3 2 1 3 57.1 

5A 3 3 1 1 2 47.6 

5B 3 1 1 1 2 38.1 

6A 3 3 2 1 2 52.4 

6B 3 3 2 1 1 47.6 

7A 3 3 1 1 4 57.1 

7B 3 1 1 1 5 52.4 

8A 3 1 2 1 2 42.9 

8B 1 3 1 1 1 33.3 

9A 1 2 1 1 5 47.6 

9B 1 1 1 1 1 23.8 

10A 3 3 1 1 1 42.9 

10B 3 3 1 1 1 42.9 

11A 3 3 1 1 1 42.9 

11B 3 3 1 1 1 42.9 

12A 1 2 4 1 6 66.7 

12B 1 1 2 1 1 28.6 

13A 3 3 4 1 2 61.9 

13B 3 3 2 1 3 57.1 

14A 3 2 1 1 1 38.1 

14B 3 3 1 1 1 42.9 

15A 3 3 2 1 1 47.6 

15B 3 3 1 1 1 42.9 

16A 3 3 2 1 2 52.4 

16B 3 3 2 1 1 47.6 

rata-rata 45.7 

nilai terendah 23.8 

nilai tertinggi 66.7 
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA  

Lampiran 2.1 Kisi-kisi Soal Posttest Pemahaman Konsep  

Lampiran 2.2 Soal Posttest Pemahaman Konsep  

Lampiran 2.3 Alternatif Jawaban dan pedoman penskoran Soal Posttest Pemahaman  

Konsep 
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Lampiran 2.1 Kisi-kisi Soal Posttest Pemahaman Konsep  

Kompetensi Dasar 

3.3 Menganalisis fungsi (terutama fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional) secara 

formal yang meliputi notasi, daerah asal, daerah hasil, dan ekspresi simbolik, serta 

grafiknya. 

3.4 Menjelaskan dan melakukan operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian) dan operasi komposisi pada fungsi. 

 

Indikator Pembelajaran 

3.3.1 Menentukan daerah asal suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional 

melalui grafik. 

3.3.2 Menentukan daerah hasil suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional 

melalui grafik. 

3.3.3 Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan 

fungsi rasional. 

3.4.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan pada fungsi. 

3.4.2 Menentukan hasil operasi pengurangan pada fungsi. 

3.4.3 Menentukan hasil operasi perkalian pada fungsi. 

3.4.4 Menentukan hasil operasi pembagian pada fungsi. 

 

Indikator Pemahaman Konsep 

P1 Menyatakan ulang sebuah konsep. 

P2 Mengklasfikasikan objek-objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsep. 

P3 Memberikan contoh dan non contoh. 

P4 Menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

P5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

P6 Menggunakan konsep, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

P7 Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA MATERI 

FUNGSI 

 

Indikator 

pembelajaran 

Indikator pemahaman konsep Indikator soal Nomor 

soal P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

3.3.1 

3.3.2 

   √   √ Disajikan suatu grafik fungsi, siswa 

diminta menentukan daerah asal 

dan daerah hasil dari grafik 

tersebut. 

1a, 1b, 

1c 

3.3.3     √  √ Diketahui suatu fungsi f(x), 

kemudian siswa diminta 

menentukan daerah asal dan daerah 

hasil dari fungsi tersebut. 

2 

3.3.3     √  √ Diketahui suatu fungsi g(x), 

kemudian siswa diminta 

menentukan daerah asal dan daerah 

hasil dari fungsi tersebut. 

3 

3.4.1 

3.4.2 

3.4.3 

3.4.4 

√     √  Diketahui dua buah fungsi. Siswa 

diminta untuk menentukan hasil 

operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dari 

kedua fungsi tersebut. 

4a, 4b, 

4c, 4d 

3.4.2 √     √ √ Disajikan suatu fungsi yang 

merupakan hasil dari pengurangan 

dua buah fungsi yaitu pengurangan 

antara fungsi f dan fungsi g dimana 

fungsi f telah diketahui. Siswa 

diminta menentukan funggsi g. 

5 
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Lampiran 2.2 Soal Posttest Pemahaman Konsep  

SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA MATERI FUNGSI 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Tulislah konsepnya jika ada. 

4. Sajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Kembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

6. Pilihlah prosedur atau operasi tertentu yang sesuai. 

7. Aplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

8. Kerjakanlah pada lembar jawab yang telah disediakan. 

9. Kerjakan secara jujur dan mandiri. 

10. Waktu maksimal 45 menit. 

Soal  

1. Tentukan daerah asal dan daerah hasil fungsi yang disajikan pada grafik berikut: 

a. 

 

b. 

 

c. 

 

 

2. Daerah asal dan daerah hasil dari fungsi  ( )  
  

   
 adalah… 

3. Tentukan daerah asal dan daerah hasil dari fungsi  ( )  √    
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4. Diketahui  ( )       dan  ( )      untuk    . Tentukan fungsi-fungsi 

berikut! 

a. (   )( ) 

b. (   )( ) 

c. (   )( ) 

d. .
 

 
/ ( ) 

5. Diketahui (   )( )       dan  ( )         , maka  ( )  …. 
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Lembar Jawab Siswa 

Nama   : 

Kelas   : X … 

Nomor Presensi :  

 

 

1a. 

1b. 

1c. 

2. 

3. 
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4. 

5. 
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Lampiran 2.3 Alternatif Jawaban dan pedoman penskoran Soal Posttest Pemahaman  

Konsep 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Skor 

maks. 

1a. Semua nilai      memenuhi, P4 2 

sehingga daerah asalnya adalah * |    + atau 

  ,    ) 
P7 3 

   

Semua nilai      memenuhi,  P4  2 

sehingga daerah hasilnya adalah * |    + atau 

  ,    ) 
P7 3 

   

1b. Semua nilai  ,  P4 2 

sehingga daerah asalnya adalah 

* |                      + atau     

P7 3 

   

Nilai   yang memenuhi adalah      atau dengan 

kata lain,   tidak mungkin kurang dari 2 

P4 2 

sehingga daerah hasilnya adalah  * |        + 
atau   ,    ) 

P7 3 

   

1c. Semua nilai  , P4 2 

sehingga daerah asalnya adalah 

* |                      + atau     

P7 3 

   

Nilai   yang memenuhi adalah     atau dengan kata 

lain   tidak mungkin bernilai lebih dari 1,  

P4 2 

sehingga daerah hasilnyaadalah * |       + atau  

  (    - 
P7 3 

   

2. Fungsi   tidak terdefinisi untuk nilai   yang membuat 

penyebutnya bernilai 0,  

dalam hal ini, fungsi    tidak terdefinisi pada      

P5 5 

dengan demikian, daerah asal fungsi   adalah semua 

bilangan real selain    atau           

P7 5 

   

Daerah hasilnya adalah semua bilangan real     P7 5 

   

3. Fungsi   tidak terdefinisi untuk nilai    ,  P5 5 

sehingga daerah asal fungsi   adalah * |       + P7 5 

   

Daerah hasilnya adalah * |       + P7 5 

   



66 
 

4. Diketahui: 

  ( )       dan  ( )                

 

Ditanya: a. (   )( )     
b. (   )( )     
c. (   )( )     

d. .
 

 
/ ( )     

  

 Dijawab: 

a. (   )( )   ( )  ( ) 
P1 2 

           

      

P6 4 

 b. (   )( )   ( )  ( ) P1 2 

      (    ) 
     

P6 4 

 c. (   )( )   ( )  ( ) P1 2 

 (    )  (    ) 
            

          

P6 4 

 d. .
 

 
/ ( )  

 ( )

 ( )
 P1 2 

 
    

    
 

P6 4 

5 Diket: (   )( )       

 ( )          

Ditanya :  ( )     

 2 

Dijawab:  
(   )( )       
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67 
 

LAMPIRAN 3 INSTRUMEN PEMBELAJARAN  

Lampiran 3.1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen  

Lampiran 3.2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol  

Lampiran 3.3: Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  

Lampiran 3.4: Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe GI 
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Lampiran 3.1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/ Semester : X/ I 

Materi Pokok  : Fungsi 

Alokasi Waktu : 6 jp 

A. Kompetensi Inti 

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.3 Menganalisis fungsi (terutama fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional) secara formal yang meliputi notasi, daerah asal, daerah hasil, dan 

ekspresi simbolik, serta grafiknya.  

3.4 Menjelaskan dan melakukan operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) dan operasi komposisi pada fungsi. 

 

C. Indikator 

3.3.1 Menentukan daerah asal suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional melalui grafik. 
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3.3.2 Menentukan daerah hasil suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional melalui grafik. 

3.3.3 Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi linear, fungsi 

kuadrat, dan fungsi rasional. 

3.4.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan pada fungsi. 

3.4.2 Menentukan hasil operasi pengurangan pada fungsi. 

3.4.3 Menentukan hasil operasi perkalian pada fungsi. 

3.4.4 Menentukan hasil operasi pembagian pada fungsi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari fungsi dengan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation, siswa diharapkan mampu 

1. Bekerja sama dalam kelompok 

2. Mengungkapkan pendapat 

3. Menunjukkan rasa ingin tahu dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah fungsi 

4. Menentukan daerah asal suatu fungsi berdasarkan grafik fungsi 

5. Menentukan daerah hasil suatu fungsi berdasarkan grafik fungsi 

6. Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi yang telah 

diketahui 

7. Menentukan hasil operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) 

 

E. Materi Pembelajaran 

Konsep  Misalnya,    ,     sehingga        , maka   merupakan peta 

atau bayangan dari   oleh fungsi  . Peta atau bayangan tersebut dapat 

dinyatakan dengan       .  
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Dengan demikian, suatu fungsi    dapat dituliskan sebagai 

           

Misalnya,       maka  

a. daerah asal (domain) fungsi   adalah himpunan   dan 

dilmbangkan dengan   , 

b. daerah kawan (kodomain) fungsi   adalah himpunan   dan 

dilmbangkan dengan   , dan 

c. daerah hasil (range) fungsi   adalah himpunan dari semua peta 

  di   dan dilmbangkan dengan   . 

Prinsip  Jika   suatu fungsi dengan daerah asal    dan   suatu fungsi dengan 

daerah asal   , maka pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dinyatakan sebagai berikut. 

a. Jumlah   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

b. Selisih   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

c. Perkalian   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

d. Pembagian   dan   ditulis 
 

 
 didefinisikan sebagai (

 

 
 )     

    

    
  dengan daerah asal   

 
 
       { |      }. 

Prosedur  Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam 

aljabar. 

 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan adalah GI (Group Investigation) 

 

B A 











𝑥 𝑦  𝑓 𝑥  
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G. Media Pembelajaran 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 Kelas Eksperimen 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 30’ 

Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-

sama guru membaca doa 

 

Apresepsi: 

Guru menggambarkan dua himpunan 

sperti berikut 

 

“masih ingatkah kalian apa itu relasi 

dan apa itu fungsi?” 

Siswa mengamati gambar 

sambil mengingat materi relasi 

dan fungsi yang ada di SMP 

 

Untuk membantu siswa meningat, 

guru meneruskan gambar yang ada 

dengan memberikan panah 

 

 

“nyatakan relasi dari gambar-gambar 

tersebut apakah merupakan fungsi 

atau bukan fungsi beserta alasannya!” 

Mengamati gambar sambil 

mencari jawaban beserta 

alasannya 

 

Membimbing siswa menemukan 

jawabannya. 

 

Bersama-sama dengan guru 

mengidentifikasi fungsi dan 

bukan fungsi beserta alasannya 
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Yaitu: 

Relasi f dan g merupakan 

fungsi karena setiap anggota 

himpunan A dihubungkan 

dengan tepat satu anggota 

himpunan B. 

Relasi H bukan merupakan 

fungsi karena terdapat satu 

himpnan A, yaitu 3 yang tidak 

memiliki kawan di B. 

Kegiatan Inti  

Mebagikan lembaran yang berisi 

contoh permasalahan dan 

pembahasannya 

Menerima lembaran untuk 

digunakan bersama teman satu 

bangku 

15’ 

Meminta siswa mencermati gambar 

cara kerja suatu mesin yang 

mengubah   menjadi     . 

 

Mencermati gambar dan 

mendiskusikannya bersama 

teman sebangku 

 

Memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai maksud dari gambar 

tersebut serta pembahasannya 

Mendengarkan penjelasan guru  

Memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya 

Menanyakan perkara yang 

belum dipahami dari gambar 

atau penjelasan baik yang 

tersaji dalam lembaran ataupun 

pernyataan dari guru 

 

Tahap 1 Group Investigation: membagi dan mengatur siswa ke dalam 

kelompok 

8’ 
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Membagi siswa dalam enam 

kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari empat siswa. 

Berkumpul dengan kelompok 

yang telah ditentukan. 

 

Membagikan LKS (lembar kegiatan 

siswa) dengan tiga tipe yang berbeda 

yaitu LKS A, LKS B, dan LKS C. 

Menerima LKS. Kelompok 1 

dan 4 mendapatkan LKS A, 

kelompok 2 dan 5 

mendapatkan LKS B, 

kelompok 3 dan 6 

mendapatkan LKS C. 

 

Menjelaskan teknis diskusi. 

“setelah diskusi dalam kelompok 

selesai, setiap LKS A, B, dan C akan 

ada satu kelompok yang dipilih secara 

acak untuk mempresentaskan hasil 

diskusinya. Jadi aka nada tiga 

kelompok tertunjuk untuk presentasi” 

  

Tahap 2 Group Investigation: mengidentifikasi masalah 32’ 

Meminta masing-masing kelompok 

mencermati contoh yang disajikan 

dan membebaskan siswa untuk 

membuka sumber lain jika 

diperlukan. 

Mencermati contoh yang 

terdapat dalam LKS masing-

masing dan mendiskusikannya 

dalam kelompok 

 

Mengingatkan kepada siswa bahwa   

merupakan asal dan   merupakan 

hasil. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

 

Memfasilitasi siswa yang ingin 

bertanya 

Menenyakan masalah yang 

belum dipahami 

 

Kegiatan Penutup 5’ 

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  
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Pertemuan ke-2 Kelas Eksperimen 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 10’ 

Memulai pelajaran dengan 

mengucap salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-

sama guru membaca doa 

 

Menanyakan progress diskusi 

kelompok pada pertemuan 

sebelumnya 

Menyampaikan progress diskusi 

kelompok pada pertemuan 

sebelumnya 

 

Meminta siswa duduk berkumpul 

sesuai kelompok masing-masing 

untuk melanjutkan kegiatan 

kelompok pada pertemuan 

sebelumnya 

Duduk berkumpul sesui dengan 

kelompok masing-masing 

 

Kegiatan Inti  

Tahap 3 Group Investigation: merencanakan tugas yang akan 

dipelajari 

15’ 

Meminta siswa mencermati dan 

mendiskusikan penjelasan terkait  

daerah asal dan daerah hasil dari 

fungsi dan grafik fungsi 

Mencermati dan mendiskusikan 

daerah asal dan daerah hasil dari 

fungsi dan grafik fungsi. 

 

Tahap 4 Group Investigation: melaksanakan investigasi 45’ 

Membimbing dan mengarahkan 

jalannya diskusi serta 

mempersilahkan siswa untuk 

membuka sumber lain jika 

diperlukan 

Kelompok 1 dan 4 masing-masing 

berdiskusi untuk menentukan 

domain dan range dari suatu 

grafik fungsi. 

Kelompok 2 dan 5 masing-masing 

berdiskusi untuk menentukan 

domain dan range dari suatu 

fungsi 

Kelompok 3 dan 6 masing-masing 
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berdiskusi untuk menentukan 

hasil operasi aljabar suatu fungsi 

Berkeliling mengamati kinerja 

siswa dalam kelompok dan 

membantu setiap kesulitan yang 

dihadapi dalam interaksi 

kelompok. 

Menanyakan kepada guru jika ada 

kesulitan yang tidak bisa 

dipecahkan di dalam kelompok. 

 

Tahap 5 Group Investigation: mempresentasikan hasil 10’ 

Menunjuk salah satu kelompok 

yang mendapatkan LKS A untuk 

mengutarakan hasil dari diskusi 

kelompoknya 

Perwakilan kelompok tertunjuk 

maju untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya 

 

Kegiatan Penutup 5’ 

Menyampaikan bahwa presentasi 

hari ini akan dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Mendengarkan penyampaian guru  

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  

 

Pertemuan ke-3 Kelas Eksperimen 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 7’ 

Memulai pelajaran dengan 

mengucap salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-

sama guru membaca doa 

 

Mengodisikan siswa untuk 

memposisikan diri dalam 

kelompok 

Memposisikan diri dalam 

kelompok 

 

Kegiatan Inti  

Tahap 5 Group Investigation: mempresentasikan hasil 60’ 

Meminta kelompok yang maju Memperhatikan kelompok yang  
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pada petemuan sebeumnya untuk 

kembali memposisikan diri di 

depan kelas untuk melanjutnya 

presentasinya 

sedang presentasi 

Berlaku sebagai moderator untuk 

memimpin jalannya diskusi.  

Memberikan kesempatan pada 

kelompok lain untuk bertanya 

Mengajukan pertanyaan terkait 

penjelasan yang kurang dimegerti 

 

Mempersilahkan kelompok yang 

mendapatkan LKS A lainnya untuk 

memberikan kritik, koreksi, 

maupun penguat terhadap 

kelompok presentator 

Kelompok yang mendapatkan 

LKS A lainya memberikan 

kritikan, koreksi, ataupun penguat 

kepada kelompok presentator 

 

Mempersilahkan kelompok 

presentator untuk kembali duduk 

Kelompok presentator kembali 

duduk 

 

Memilih salah satu dari kelompok 

yang mendapatkan LKS B untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Kelompok terpilih maju untuk 

mempresentasikan hasil dari 

diskusi kelompoknya 

 

Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

Mengajukan pertanyaan apabila 

ada penjelasan yang kurang 

dimegerti 

 

Mempersilahkan kelompok yang 

mendapatkan LKS B lainnya untuk 

memberikan kritik, koreksi, 

maupun penguat terhadap 

kelompok presentator 

Kelompok yang mendapatkan 

LKS B lainya memberikan 

kritikan, koreksi, ataupun penguat 

kepada kelompok presentator 

 

Mempersilahkan kelompok 

presentator untuk kembali duduk 

Kelompok presentator kembali 

duduk 

 

Memilih salah satu dari kelompok 

yang mendapatkan LKS C untuk 

Kelompok terpilih maju untuk 

mempresentasikan hasil dari 
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mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

diskusi kelompoknya 

Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

Mengajukan pertanyaan apabila 

ada penjelasan yang kurang 

dimegerti 

 

Mempersilahkan kelompok yang 

mendapatkan LKS C lainnya untuk 

memberikan kritik, koreksi, 

maupun penguat terhadap 

kelompok presentator 

Kelompok yang mendapatkan 

LKS C lainya memberikan 

kritikan, koreksi, ataupun penguat 

kepada kelompok presentator 

 

Mempersilahkan kelompok 

presentator untuk kembali duduk 

Kelompok presentator kembali 

duduk 

 

Tahap 6 Group Investigation: evaluasi  18’ 

Memberikan komentar mengenai 

jalannya diskusi 

Mendengarkan guru  

Menuliskan beberapa soal untuk 

mengetahui seberapa jauh 

pemahaman siswa terhadap materi 

fungsi yang telah didiskusikan 

Menentukan solusi soal yang 

dituliskan oleh guru 

 

Membahas bersama soal yang 

telah dituliskan 

Mengamati dan aktif memberikan 

jawaban terhadap soal yang 

tertulis di papan tulis 

 

Kegiatan Penutup 5’ 

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik penilaian: posttest 

 

J. Instrumen Penilaian  (terlampir) 

 

 

 

  Yogyakarta,…. Oktober 2018 

Mengetahui dan menyetjui   

   

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

 

 

 

  

Nur Harsih Setyowati, M.Pd.  Dzurotun Ni’mah 

NIP.19800319 200501 2 005   
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Lampiran 3.2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah  : MAN 2 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/ Semester : X/ I  

Materi Pokok  : Fungsi 

Alokasi Waktu : 6 jp 

A. Kompetensi Inti 

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.3 Menganalisis fungsi (terutama fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional) secara formal yang meliputi notasi, daerah asal, daerah hasil, dan 

ekspresi simbolik, serta grafiknya.  

3.4 Menjelaskan dan melakukan operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) dan operasi komposisi pada fungsi. 

 

C. Indikator 

3.3.1 Menentukan daerah asal suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional melalui grafik. 
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3.3.2 Menentukan daerah hasil suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional melalui grafik. 

3.3.3 Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi linear, fungsi 

kuadrat, dan fungsi rasional. 

3.4.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan pada fungsi. 

3.4.2 Menentukan hasil operasi pengurangan pada fungsi. 

3.4.3 Menentukan hasil operasi perkalian pada fungsi. 

3.4.4 Menentukan hasil operasi pembagian pada fungsi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari fungsi dengan model pembelajaran ekspositori, siswa 

diharapkan mampu 

8. Menentukan daerah asal suatu fungsi berdasarkan grafik fungsi 

9. Menentukan daerah hasil suatu fungsi berdasarkan grafik fungsi 

10. Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi yang telah 

diketahui 

11. Menentukan hasil operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) 

 

E. Materi Pembelajaran 

Konsep  Misalnya,    ,     sehingga        , maka   merupakan peta 

atau bayangan dari   oleh fungsi  . Peta atau bayangan tersebut dapat 

dinyatakan dengan       .  

Dengan demikian, suatu fungsi    dapat dituliskan sebagai 

           

Misalnya,       maka  

d. daerah asal (domain) fungsi   adalah himpunan   dan 

B A 











𝑥 𝑦  𝑓 𝑥  
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dilmbangkan dengan   , 

e. daerah kawan (kodomain) fungsi   adalah himpunan   dan 

dilmbangkan dengan   , dan 

f. daerah hasil (range) fungsi   adalah himpunan dari semua peta 

  di   dan dilmbangkan dengan   . 

Prinsip  Jika   suatu fungsi dengan daerah asal    dan   suatu fungsi dengan 

daerah asal   , maka pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dinyatakan sebagai berikut. 

e. Jumlah   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

f. Selisih   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

g. Perkalian   dan   ditulis     didefinisikan sebagai    

                dengan daerah asal           . 

h. Pembagian   dan   ditulis 
 

 
 didefinisikan sebagai (

 

 
 )     

    

    
  dengan daerah asal   

 
 
       { |      }. 

Prosedur  Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam 

aljabar. 

 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan adalah Ekspositori 

 

G. Media Pembelajaran 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 Kelas Kontrol 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Kegiatan Pendahuluan  15’ 

Memulai pelajaran dengan 

mengucap salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-

sama guru membaca doa 

 

Apresepsi: 

Guru menggambarkan dua 

himpunan sperti berikut 

 

“masih ingatkah kalian apa itu 

relasi dan apa itu fungsi?” 

Siswa mengamati gambar 

sambil mengingat materi relasi 

dan fungsi yang ada di SMP 

 

Untuk membantu siswa meningat, 

guru meneruskan gambar yang ada 

dengan memberikan panah 

 

 

“nyatakan relasi dari gambar-

gambar tersebut apakah merupakan 

fungsi atau bukan fungsi beserta 

alasannya!” 

Mengamati gambar sambil 

mencari jawaban beserta 

alasannya 

 

Membimbing siswa menemukan 

jawabannya. 

 

Bersama-sama dengan guru 

mengidentifikasi fungsi dan 

bukan fungsi beserta alasannya 

Yaitu: 
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Relasi f dan g merupakan 

fungsi karena setiap anggota 

himpunan A dihubungkan 

dengan tepat satu anggota 

himpunan B. 

Relasi H bukan merupakan 

fungsi karena terdapat satu 

himpnan A, yaitu 3 yang tidak 

memiliki kawan di B. 

Kegiatan Inti 60’ 

Guru menggambarkan ilustrasi 

sebuah sebuah mesin. 

 

Kemudian menjelaskan cara kerja 

mesin, yaitu ketika x dimasukkan 

kemudian diproses oleh mesin 

maka keluarannya menjadi 

berbentuk 2x+5. 

Kemudian guru mengambil 

beberapa nilai x sebagai contoh. 

Saat dimasukkan x=1 maka 

menghasilkan nilai 7. Ketika 

dimasukkan x=2 maka 

menghasilkan nilai 9, dan 

seterusnya. 

Kemudian memberikan penjelasan 

bahwa 2x+5 merupakan suatu 

fungsi liniear. 

Mengamati penjelasan guru  

Meminta siswa memberikan 

contoh fungsi 

Siswa berusaha 

menyampaikan contoh fungsi 

 

Guru menggambarkan grafik Guru mendengarkan  
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fungsi di papan tulis. 

 

Dari grafik fungsi guru 

menerangkan daerah yang menjadi 

daerah asal yaitu {         } 

atau       .dan daerah yang 

menjadi daerah hasil yaitu 

{      } atau         . 

penjelasan guru dan 

menanyakan bagian yang 

belum dipahami. 

Guru memberikan beberapa soal 

untuk dikerjakan siswa 

 

Siswa menerima lembar soal, 

kemudian mengerjakan di 

buku masing-masing. 

 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

Siswa menanyakan beberapa 

kesulitan yang dihadapi 

15’ 

Kegiatan Penutup  

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  

 

Pertemuan ke-2 Kelas Kontrol 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 
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Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-

sama guru membaca doa 

 

Apresepsi: 

Guru menanyakan pemahaman siswa 

mengenai materi sebelumnya dengan 

memberikan gambar di papan tulis 

 

Kemudian bertanya “jika ada grafik 

seperti ya saya gambarkan di papan 

tulis, daerah asalnya adalah?.... dan 

daerah hasilnya adalaha….?” 

Siswa mengamati gambar 

sambil mengingat materi 

sebelumnya kemudian 

menjawab 

“daerah asalnya adalah semua 

bilangan real yang lebih besar 

dari sama dengan negatif dua” 

“daerah hasilnya adalah semua 

bilangan real yang lebih besar 

dari sama dengan negative 

enam” 

 

Kegiatan Inti 60’ 

Guru membahas soal pada pertemuan 

sebelumnya 

Siswa mengoreksi jawaban 

masing-masing 

 

Guru melanjutkan materi mengenai 

daerah asal dan daerah hasil dari 

suatu fungsi 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Guru memberikan beberapa contoh 

sambil menjelaskan 

 

 

 

Siswa mencermati penjelasan 

guru 

 

Guru memberikan beberapa soal 

untuk dikerjakan siswa 

Siswa menerima lembar soal, 

kemudian mengerjakan di buku 

masing-masing. 
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Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

Siwa menanyakan penjelasan 

yang belum dipahami  

15’ 

Kegiatan Penutup  

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  

 

Pertemuan ke-3 Kelas Kontrol 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

Memulai pelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

bersama-sama guru 

membaca doa 

 

Apresepsi: 

Guru menanyakan pemahaman siswa 

mengenai materi sebelumnya dengan 

menuliskan suatu fungsi, kemudian 

meminta siswa menentukan daerah asal 

dan daerah hasilnya. 

 

Siswa menjawab daerah 

asal dan daerah hasil dari 

fungsi yang dituliskan oleh 

guru. 

 

Kegiatan Inti 60’ 

Guru membahas soal pada pertemuan Siswa mengoreksi jawaban  
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sebelumnya masing-masing 

Guru melanjutkan materi mengenai 

operasi (penjmlahan, pengurangan, 

perkalia, dan pembagian) dari dua fungsi 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Guru memberikan beberapa contoh 

sambil menjelaskan 

 

Siswa mencermati 

penjelasan guru 

 

Guru memberikan beberapa soal untuk 

dikerjakan siswa 

 

Siswa menerima lembar 

soal, kemudian 

mengerjakan di buku 

masing-masing. 

 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

Siwa menanyakan 

penjelasan yang belum 

dipahami  

15’ 

Kegiatan Penutup  

Menutup pelajaran dengan doa dan 

salam 

Berdoa dan mejawab salam  

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik penilaian: posttest 

 

J. Instrumen Penilaian  (terlampir) 
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  Yogyakarta,…. Oktober 2018 

Mengetahui dan menyetjui   

   

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Nur Harsih Setyowati, M.Pd.  Dzurotun Ni’mah 

NIP.19800319 200501 2 005   
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Lampiran 3.3: Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  

 

 

LKS A 

(Lembar Kegiatan Siswa) 

Satuan Pendidikan : MAN 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kelas   : X 

Materi Pokok  : Fungsi 

Indikator 

3.3.1 Menentukan daerah asal suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional melalui 

grafik. 

3.3.2 Menentukan daerah hasil suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional melalui 

grafik. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 

2. Siswa mampu mengungkapkan pendapat dalam kelompok 

3. Siswa mampu menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya  

4. Siswa dapat menentukan daerah asal dan daerah hasil suatu fungsi berdasarkan grafik 

fungsi 

Petunjuk:  

1. Berdoalah sebelum melakukan kegiatan diskusi. 

2. Cermatilah contoh soal dan penyelesaiannya. 

3. Identifikasi daerah asal (domain) dan daerah hasil (range) 

4. Tanyakan kepada guru jika terdapat kalimat yang belum dipahami dalam kelmpok. 

5. Setelah memahami contoh, kerjakan soal yang ada 

Kelompok :________________ 

Nama Anggota 

1.________________________ 

2.________________________ 

3.________________________ 

4.________________________ 
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Perhatikan contoh soal mencari daerah asal dan daerah hasil dari suatu grafik fungsi 

berikut! 

 Semua nilai      memenuhi, sehingga 

daerah asalnya adalah {      } atau 

  [     . 

Semua nilai      memenuhi, sehingga 

daerah hasilnya adalah {      } atau 

  [     . 

 

Semua nilai  , sehingga daerah asalnya adalah 
{                        } atau    . 

Nilai   yang memenuhi adalah     atau 

dengan kata lain,   tidak mugkin bernilai lebih 

dari  , sehingga daerah hasilnya adalah 
{         } atau        ] . 

 

Semua nilai   memenuhi kecuali    , 

sehingga daerah asalnya adalah        . 

Semua nilai   memenuhi kecuali    , 

sehingga daerah hasilnya adalah         

 

Daerah asal fungsi yang digambarkan adalah 

semua bilangan real   pada interval    , 

dapat ditulis {     } atau        . 

Daerah hasilnya adalah semua bilangan real   

pada interval    , dapat ditulis {     } 
atau         

 



91 
 

Soal. 

Tentukanlah daerah asal dan daerah hasil fungsi yang disajikan pada grafik berikut. 

 

Domain: 

Range: 
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LKS B 

(Lembar Kegiatan Siswa) 

Satuan Pendidikan : MAN 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kelas   : X 

Materi Pokok  : Fungsi 

Indikator 

3.3.3 Menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan 

fungsi rasional. 

 

Tujuan Pembelajaran 

5. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 

6. Siswa mampu mengungkapkan pendapat dalam kelompok 

7. Siswa mampu menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya  

8. Siswa mampu menentukan daerah asal dan daerah hasil dari suatu fungsi yang telah 

diketahui 

Petunjuk:  

6. Berdoalah sebelum melakukan kegiatan diskusi. 

7. Cermatilah contoh soal dan penyelesaiannya. 

8. Identifikasi daerah asal (domain) dan daerah hasil (range) 

9. Tanyakan kepada guru jika terdapat kalimat yang belum dipahami dalam kelmpok 

10. Setelah memahami contoh, kerjakan soal yang ada 

 

 

  

Kelompok :________________ 

Nama Anggota 

1.________________________ 

2.________________________ 

3.________________________ 

4.________________________ 
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Perhatikan contoh berikut! 

Diberikan sebuah fungsi 

          dengan       

 

Maka daerah asal fungsi   adalah semua 

bilangan real   yang dibatasi dengan     
  

Jika tidak ditentukan batas secara jelas maka daerah asal suatu fungsi adalah himpunan semua 

bilangan real   yang membuat fungsi   terdefinisi. 

Sebuah fungsi   dikatakan terdefinisi pada bilangan real apabila   anggota himpunan bilangan 

real. 

     
 

   
 

Fungsi   tidak terdefinisi untuk nilai   yang 

membuat penyebutnya bernilai  , dalam hal ini 

fungsi   tidak terdefinisi pada    . Dengan 

demikian, domain fungsi   adalah {    
     } 

     √   fungsi   tidak terdefinisi untuk   negatif, 

sehingga domain fungsi      √   adalah 

{         } 
 

 

 

Soal. 

Tentukanlah daerah asal dan daerah hasil fungsi berikut. 

           

              

          dengan batas        

     
 

      
 

 

     
   

 
 

 

     √     
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LKS C 

(Lembar Kegiatan Siswa) 

Satuan Pendidikan : MAN 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kelas   : X 

Materi Pokok  : Fungsi 

Indikator 

3.4.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan pada fungsi. 

3.4.2 Menentukan hasil operasi pengurangan pada fungsi. 

3.4.3 Menentukan hasil operasi perkalian pada fungsi. 

3.4.4 Menentukan hasil operasi pembagian pada fungsi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

9. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 

10. Siswa mampu mengungkapkan pendapat dalam kelompok 

11. Siswa mampu menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya  

12. Siswa mampu menentukan hasil operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) 

 

Petunjuk:  

11. Berdoalah sebelum melakukan kegiatan diskusi. 

12. Pahamilah definisi dari operasi aljabar fungsi. 

13. Cermatilah contoh soal dan penyelesaiannya. 

14. Tanyakan kepada guru jika terdapat kalimat yang belum dipahami dalam kelmpok. 

15. Kerjakan soal yang ada. 

  

Kelompok :________________ 

Nama Anggota 

1.________________________ 

2.________________________ 

3.________________________ 

4.________________________ 



95 
 

Jika   suatu fungsi dengan daerah asal    dan   suatu fungsi dengan daerah asal   , maka pada 

operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dinyatakan sebagai berikut. 

i. Jumlah   dan   ditulis     didefinisikan sebagai                    dengan 

daerah asal           . 

j. Selisih   dan   ditulis     didefinisikan sebagai                    dengan 

daerah asal           . 

k. Perkalian   dan   ditulis     didefinisikan sebagai                    dengan 

daerah asal           . 

l. Pembagian   dan   ditulis 
 

 
 didefinisikan sebagai (

 

 
 )     

    

    
  dengan daerah asal 

  

 
 
       { |      }. 

Contoh soal. 

Diketahui           dan          , untuk    . Tentukan fungsi-fungsi berikut! 

a.  
  
       

           

                 
        
   

b.  
  
       

           

                 
        
   

c.                      
                 
                 

            
   

d.  (
 

 
 )      

    

    
 

   
     

    
 

 

Soal. 

Diketahui          dan          , untuk    . Tentukan fungsi-fungsi berikut! 

a.          

b.          

c.          

d. (
 

 
 )     
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Lampiran 3.4: Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe GI 
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LAMPIRAN 4 VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

Lampiran 4.1 Lembar Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.2 Hasil Uji Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.3 Data Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep   
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Lampiran 4.1 Lembar Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep 
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Lampiran 4.2 Hasil Uji Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian validasi 

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas, berikut hasil 

validasi menggunakan CVR 

No. 

Soal 

Validator (V) 
CVR = (

   

 
)    Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 

1a 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

1b 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

1c 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

2 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

3 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

4a 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

4b 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

4c 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

4d 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

5 1 1 1 (
   

 
)              Valid 

 

Keterangan Validator : 

V1 : Ibu Luluk Mauluah, M. Si. 

V2 : Bapak Danuri, M. Pd. 

V3 : Ibu Nur Harsih Setyowati, M. Pd. 
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Lampiran 4.3 Data Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep 

kode siswa 
nomor soal 

nilai 
1a 1b 1c 2 3 4a 4b 4c 4d 5 

11a101 10 6 6 10 11 6 2 1 6 16 58 

11a102 2 2 2 1 1 6 2 2 1 0 19 

11a103 6 10 10 5 10 6 6 6 2 16 61 

11a104 10 6 6 4 1 6 6 6 2 16 47 

11a105 10 6 6 1 1 6 6 6 2 16 44 

11a106 10 6 6 1 1 6 6 6 2 16 44 

11a107 10 10 10 10 10 6 6 6 6 16 74 

11a108 10 6 6 6 1 6 2 6 2 16 45 

11a109 10 6 6 1 1 6 6 6 2 16 44 

11a110 10 10 10 5 10 6 6 6 2 16 65 

11a111 10 6 2 1 1 6 6 6 2 16 40 

11a112 10 6 6 6 2 6 2 6 2 16 46 

11a113 10 6 6 6 2 6 2 6 2 16 46 

11a114 10 6 2 6 10 6 6 6 2 16 54 

11a115 10 6 10 1 1 6 6 6 2 16 48 

11a116 10 6 6 1 10 6 6 1 1 16 47 

11a117 6 10 10 5 10 6 6 6 2 16 61 

11a118 10 10 10 5 10 6 6 6 2 16 65 

11a119 10 6 6 1 1 6 6 6 2 16 44 

11a120 10 6 6 1 1 6 6 6 2 16 44 

11a121 10 6 6 6 2 6 2 6 2 16 46 

11a122 10 6 6 6 10 6 6 6 2 16 58 

11a123 2 2 2 1 0 6 2 1 0 0 16 

11a124 2 6 2 6 2 6 2 6 2 16 34 

11a125 10 6 6 10 10 6 6 6 6 6 66 

11a126 10 6 2 6 1 6 2 6 2 16 41 

11a127 10 10 10 1 1 6 6 6 2 2 52 

11a128 2 2 2 1 1 6 6 6 6 1 32 

11a129 2 2 2 1 1 1 1 1 1 0 12 
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Lampiran 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 29 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 29 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.797 .835 10 

 

Interpretasi 

Dari hasil output di atas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,797. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel yang dicari dengan signifikansi 

0,05 dan jumlah data (N) adalah 29 maka didapatkan r tabel sebesar 0,367. Oleh 

karena nilai = 0,797 > r tabel = 0,367,  maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal 

tersebut reliabel dan dapat digunakan. 
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LAMPIRAN 5 OUTPUTDATA  

Lampiran 5.1 Data Posttest Pemahaman Konsep 

Lampiran 5.2 Deskripsi Data Posttest Pemahaman Konsep 

Lampiran 5.3 Uji Normalitas Data Posttest Pemahaman Konsep  

Lampiran 5.4: Uji Mann-Whitney Data Posttest Pemahaman Konsep 
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Lampiran 5.1 Data Posttest Pemahaman Konsep 

a. Data Nilai Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

No.Absen 
Nilai perbutir nomor 

Nilai 
1a 1b 1c 2 3 4a 4b 4c 4d 5 

1 3 6 6 10 8 6 6 6 6 15 72 

2 3 6 1 10 5 6 6 6 6 16 65 

3 3 3 6 5 10 6 6 6 6 10 61 

4 6 6 1 10 4 2 6 6 6 10 57 

5 3 6 6 10 5 6 6 6 6 10 64 

6 10 3 3 10 10 6 2 6 6 10 66 

7 3 6 6 10 10 6 6 6 6 15 74 

8 6 3 6 5 5 6 6 6 4 10 57 

9 3 6 6 10 14 6 6 6 6 10 73 

10 3 6 6 10 10 6 6 6 6 10 69 

11 3 6 6 10 10 6 6 6 6 8 67 

12 6 6 1 10 5 2 6 6 6 10 58 

13 4 6 6 10 10 6 6 6 6 10 70 

14 10 3 1 5 5 6 6 6 6 16 64 

15 3 6 1 10 5 6 4 4 4 16 59 

16 3 6 6 10 9 6 6 6 6 15 73 

17 6 6 1 10 5 6 6 6 6 16 68 

18 3 6 6 10 14 6 6 6 6 10 73 

19 1 6 6 10 0 0 0 0 0 0 23 

20 6 1 1 10 5 6 6 6 6 12 59 

21 4 6 6 10 10 2 6 6 6 10 66 

22 2 6 6 10 5 6 6 6 6 10 63 

23 3 6 6 10 14 6 6 6 6 12 75 

24 5 6 6 10 10 6 6 6 6 8 69 

25 3 6 6 10 9 6 6 6 6 10 68 

26 3 6 6 10 0 6 6 6 6 10 59 

Rata-rata  64.3077 
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b. Data Nilai Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

No.Absen 
Nilai perbutir nomor 

Nilai  
1a 1b 1c 2 3 4a 4b 4c 4d 5 

1 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

2 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

3 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

4 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

5 2 2 2 10 10 6 6 4 6 12 60 

6 1 1 1 5 4 6 2 6 6 13 45 

7 1 1 1 0 0 6 2 6 4 10 31 

8 6 6 6 10 9 4 4 4 4 11 64 

9 2 2 2 10 10 6 6 6 6 10 60 

10 2 2 2 10 10 6 6 6 6 10 60 

11 2 2 2 10 10 6 6 5 6 10 59 

12 10 6 6 10 10 6 6 6 6 14 80 

13 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

14 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

15 2 2 2 6 10 6 6 6 6 14 60 

16 6 6 6 10 10 6 6 6 6 14 76 

17 6 6 6 10 10 6 6 6 6 12 74 

18 6 6 6 10 9 6 6 6 5 3 63 

19 10 3 6 1 0 4 4 4 4 1 37 

20 2 2 2 10 10 6 6 4 6 12 60 

21 2 2 2 10 10 6 6 2 6 10 56 

Rata-rata  63.2857 
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Lampiran 5.2 Deskripsi Data Posttest Pemahaman Konsep 

Kelas  N Mean Standar Deviasi 

Eksperimen (IPS 3) 26 64,31 10,122 

Kontrol (IPS 2) 21 63,29 13,112 

Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (64,31) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol (63,29). Simpangan baku atau standar deviasi kelas kontrol (13,112) 

memiliki nilai yang lebih besar dari kelas eksperimen (10,122), ini menunjukkan 

kelas eksperimen memiliki persebaran yang lebih kecil yang berarti bahwa 

kebanyakan nilai siswa kelas eksperimen mendekati nilai mean atau rata-rata. 
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Lampiran 5.3 Uji Normalitas Data Posttest Pemahaman Konsep  

 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen .197 26 .011 .729 26 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kontrol .222 21 .008 .865 21 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hipotesis : 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika sig.≥ 0,05 maka H0 diterima 

Keputusan: 

Berdasarkan uji normalitas di atas, diperoleh nilai signifikansi pembelajaran kelas 

eksperimen (0,011) dan kelas kontrol (0,008). Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama-sama memiliki signifikansi kurang dari 0,05 sehingga H0 keduanya ditolak.  

Kesimpulan: 

Data posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal 
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Lampiran 5.4: Uji Mann-Whitney Data Posttest Pemahaman Konsep 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai eksperimen 26 23.48 610.50 

kontrol 21 24.64 517.50 

Total 47   

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 259.500 

Wilcoxon W 610.500 

Z -.290 

Asymp. Sig. (2-tailed) .772 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan distribusi skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : skor kelas eksperimen secara statistik lebih besar daripada skor kelas kontrol 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Keputusan: 

Berdasarkan uji mann-whitney di atas, Asymp. Sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 

0,772, sehingga nilai signifikansi (1-tailed) adalah 
     

 
      . Berarti 0,386 lebih 

dari 0,05 sehingga H0 diterima. 

Kesimpulan: 

Tidak ada perbedaan distribusi skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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LAMPIRAN 6 SURAT-SURAT DAN CURRICULUMVITAE 

Lampiran  6.1 Surat Keterangan Tema Skripsi  

Lampiran  6.2 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi  

Lampiran  6.3 Surat Penggantian Pembimbing Skripsi  

Lampiran  6.4 Surat Bukti Seminar Proposal  

Lampiran  6.5 Surat Pengantar Studi Pendahuluan  

Lampiran  6.6 Surat Izin Penelitian Kesbangpol 

Lampiran  6.7 Surat Izin Penelitian Kemenag 

Lampiran  6.8 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah  

Lampiran  6.9 Curriculum Vitae  
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Lampiran  6.1 Surat Keterangan Tema Skripsi  
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Lampiran  6.2 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran  6.3 Surat Penggantian Pembimbing Skripsi  
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Lampiran  6.4 Surat Bukti Seminar Proposal  
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Lampiran  6.5 Surat Pengantar Studi Pendahuluan  
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Lampiran  6.6 Surat Izin Penelitian Kesbangpol  
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Lampiran  6.7 Surat Izin Penelitian Kemenag 
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Lampiran  6.8 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah  
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Lampiran  6.9 Curriculum Vitae  

Nama   : Dzurotun Ni’mah 

Fakultas/Prodi  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika 

Tempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 19 Mei 1995 

No. HP  : 082139436119 

Alamat   : Parijatah Wetan RT. 04 RW. 01 Srono Banyuwangi Jawa 

Timur 

Nama Orangtua : Djamroni (Bapak) 

   : Nur Syamsiyah (Ibu) 

Nama Saudara  : Syu’aun Nasiha (Kakak) 

   : Zakiyatus Shofia (Kakak) 

Email   : 19mei1995durroh@gmail.com 

Moto Hidup  : Hidup sekali, hati tidak boleh mati 

Riwayat Pendidikan : 

a. Pendidikan Formal 

1. TK Khodijah 55 Parijatah Wetan (1999 – 2000) 

2. MI Mambaul Ulum Parijatah Wetan (2001 – 2007) 

3. MTs N Srono  (2007 – 2010) 

4. MAN Genteng (2010 – 2012) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013 – Sekarang) 

 

b. Pendidikan Non-formal 

1. TPQ Annidhomiyah PP. Sunan Kalijogo Banyuwangi 

2. PP. Miftachus Sa’adah Genteng (2010 – 2012) 

3. PP. Alluqmaniyyah Yogyakarta (2013 – Sekarang) 
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